3.1
Setelah melakukan study kasus dari beberapa bangunan pada bag.2 mendapatkan beberapa

BAGIAN 3
Analisa

KESIMPULAN STUDY KASUS

pemahaman teritang berbagai keanekaragaman informasi perancangan dan penataan sebuah

basketball building. Semua telah dirangkum dan dan mendapatkan Informasi yang dapat

digunakan sebagai alternatif dan solusi dari perancangan.

3.141

Pola Ruang

Kesimpulan yang dapat ditarik dari beberapa study kasus.

1.

Pengelompokan ruang pada dasamya dipisahkan dengan beberapa cara antara lain
dengan menggunakan alur sirkulasi pada bangunan tersebut. Dalam hal ini kita bisa
menggunakan selasar, dinding, Trak lari dsb.

Bentuk ruang yang kurang beraturan dapt diolah dibeberapa area bangunan seperti
ruang pengelola ruang asrama atau tempat tinggal akan tetapi tidak di arae court atau
lap.bola basket yang memenuhi standarisasi dari peraturan FIBA dan arahnya pun
pada lap. Out door adalah utara selatan, dengan pemikiran menghindari cahaya
matahari yang menyilaukan mata.

Kebanyakan main-entrance digunakan sebagai display area untuk berbagai macam-
macam interior .dalam hal ini berupa photo dan produk barang dari berbagai legenda
olah raga atau bola basketseperti di perlihatkan di and1 basket ball center.

Zona pengelola di beberapa barigunan diletakkan di sisi samping dan central dari
bangunan.

Court area atau lap. Bola Basket digunakan sebagai area yang menunjukan sebagai
ciri khas utama dari basket ball center.sehingga peletakkannya diletakkan di area

depan dari bangunan.
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3.1.2 Sirkulasi.
Dari study kasus yang telah dipelajari pada basket ball center dapat disimpulkan sebagai
berikut :

1. Model Sirkulasi yang digunakan adalah sirkulasi tertutup , setengah terbuka dan

terbuka .dan pada dasamya sirkulasi hanya berguna sebagai kemudahan pengguna
untuk menuju antar zona .

2. bentuk sirkulasi dengan model yang terkesan slalu berbeda ditambah dengan
penambahan interior dan eksterior pada salah satu sisinya , merupakan perkuatan ide
pada bangunan agar terkesan menarik.

3.1.3 Court Area

Pada dasarnya peletakan lap.bola basket di letakkan disisi
yang terihat dari luar sehingga dengan pemikiran tersebut
identitas sebagai basket ball center dapat terlihat .selain itu
lap.bola basket tersebut akan ditambah semakin menarik dan
ditambah penambahan beberapa penunjuk beberapa eksterior layanya lap. Bola basket akan

menambah perkuatan area tersebut.

3.1.4 Interior dan eksterior

Pada beberapa bangian dari gedung bola basket dan basket ball center interior dan eksterior
menjadi daya tarik utama. Selain dari segi estetika menjadi daya tarik interior menjadi point
utama dari menarikanya ruang dalam sebuah bangunan . Terlebih bila didesign secara
menarik dan atraktif . misalkan peletakan gambar-gambar pada dinding.bisa dijadikan sebagai
panutan acuan dan inspirasi dari seorang idola ataupun legenda bola basket. Sehingga hal
tersebut bisa menjadi stimulan bagi seseorang untuk berlatih bola basket.

3.1.5 Fasade atau penampilan bangunan

Dari study kasus yang telah dipelajari

- Pengolahan fasade cenderung bebas dan tanpa ikatan

Penampilan fasad diakibatkan karena kebutuhan pelaku dan fungsi bangunan itu

sendiri.
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3.2  ANALISA BENTUK BANGUNAN

3.21 Pola Penyerangan

Di dalam bola basket dikenal permainan dengan pola menyerang dan
bertahan, dari 2 typikal strategi tersebut lazim digunakan dalam sebuah
tim.sehingga sebuah tim memiliki gaya dan kecenderungan bermain dengan
pola menyerang ataupun lebih bertahan .tetapi jika dilihat dari filosofi bahwa

permainan menyerang lebih menarik dari pada pola bertahan. “ dengan
menyerang kitalah bertahan “ .pola menyerang lebih mendapatkan tempat di
strategi sebuah tim, karena dasar filosofi tersebut. menjadi acuan gaya
permainan di tim bola basket manapunyang memiliki kecenderungan pola menyerang .
Sehingga dengan dasar pemikiran tersebutlah bahwa penggunaan pola menyerang ke dalam
bentuk bangunan sangatlah tepat.selain itu karena ada kecenderungan bahwa bola basket
adalah olah raga penuh dengan entertainment dan atraktif disertai denagn berbagai gerakan
dan frik-trik tertentu dengan pemain dengan skill dan kernampuan tinggi. sehingga dengan
gaya permainan menyerang permaina bola basket lebih cenderung untuk enak dinikmati dan
atraktif baik dari para pemain itu sendiri atau bahkan penonton.

KETERANGAN
Q = Pemain penyerang
> = menandakan arah suatu gerakan
------------------------------ > = menandakan suatu arah lemparan ( passing )

/\/\/\.,) = menandakan pemain mendrible atau gerakan membawa bola

| = menandakan pemain melakukan screen atau melepaskan pemain lain.




Pada dasamya ada beberapa alternatif pola penyerangan yang bisa
digunakan dalam pemilihan konsep dari bangunan yang direncanakan .
Akan tetapi dari beberapa pola penyerangan tersebut dipilihlah pola
penyerangan 1 — 3 - 1 dengan penyelesain sebuah tembakan ( Medium
shoot ) oleh salah satu pemain posisi 3 ataupun posisi 2 . Pola penyerangan
yang demikian ini sangatlah efektif sering dipakai sebagai pola penyerangan
beberapa tim bola basket di indonesia yang bermain di beberapa kompetisi

di indonesia.baik lokal maupun nasional

POLA PENYERANGAN 1-3-1

@

s POWER FORWARD ( POST 4)

-
-
-
o
>

CENTER ( POST 5) SMALL FORWARD ( POST 3)

®

POINT GUARD ( PLAY MAKER')

Rachmawan Firdiansyah 01512082 46




POLA PENYERANGAN 1-3-1 ( satu -tiga—satu)

Pola yang diterapkan adalah menggunakan skema penyerangan dengan melepaskan guard
posisi 1 sebagai penyelesaian akhir .penyelesaian akhir sendiri bisa dengan melakukan
tembakan berupa medium shoot atau bisa dengan three point shoot di sisi pertahanan lawan
atau sisi kanan penyerangan.ada 2 momen yang menarik dari pola penyerangan tersebut,
yaitu ketika posisi pemain 4 melepaskan posisi pemain 1 sehingga dia mendapatkan peluarng
untuk menembak ke keranjang/mencetak point ( chance to shoot ) dan ketika bola dilepaskan
atau ditembak , dan menjadi score atau point.

moment 1

pd

Y moment 2

sehingga area terjadinya moment utama itu dijadikan area utama dari bangunan tersebut.
Karena kunci sukses dari pola tersebut terletak pada 2 momen tersebut .
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POLA PENYERANGAN 1-3-1 (satu - tiga - satu)

Transformasi
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Pola penyerangan yang ditransformasi menjadi bentukan penataan bangunan. Peletakan

beberapa zona sebagai bagian dari kawasan bamgunan sehingga dengan dasar pemikiran
tersebut menjadi konsep dasar peletakan masa bangunan dan juga bentuk bangunan.

3.2.2 Sirkulasi

I (T RN EpEEN
ik
i 1 -:/

Pola Parkir menggunakan system berjajar dengan menggunakan pohon sebagai pelindang dan

taman sebagai salah satu unsur estetikanya.
Kebutuhan parker dibedakan menjadi 3 bagaian :
v Parkir mobil dimensi 25x55
v’ Parkir Sepeda Motor  dimensi 1 x15
v’ Parkir Truk dimensi
v Parkir Bus dimensi .
-
| -
. . | i Ind agketballarea _
Semi publik Lo Priva i ;
Rn Hoor basker ballagfa\ ; Pﬂls‘fgrtn a (mess atit)

P - %ﬁw Hgléket ball area

Main entrance
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3.23 Vegetasi/ barrier

Pada perencanaan ini vegetasi di dalam bangunan ini selain sebagai green area juga

digunakana sebagai barrier dari lapangan out door sehingga cahaya matahari berlebih
terutama di pagi dan sore hari dapat teratasi dengan sedikit mengurangi intensitas cahay yang
masuk.. di pagi dan sore hari Karena pada dasamya 2 wakfu tersebutlah efektif nya bagi
latihan dehingga kenyamnanan dari bangunan tersebut tercapai
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Tugas Akhir
Pusai Palatibap Bsla Zasket B Vegjskaria

3.24 Penampilan bangunan

Fasade banguinan dari Pusat Pelatihan Bola Basket bebas dengan tetap mengekspresikan
konsep utama dari bercirikan olah raga tetutama bola basket sehingga penampilan harus dapat
mencerminkan sebuah pusat pelatihan Bola Basket. Dalam hal ini identitas sebuah fasilitas
olah raga baik fasilitas olah raga Bola Basket haruslah ada. Pada study kasus, bangunan
berusaha mengekspos peletakan dari zona court atau lap. Bola Basket sehingga hal tersebut
bisa dijadikan alternatif dari bentuk bangunan.
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i)
mm Konsep bentuk Pusat Pelatihan Bola Basket di Yogyakata

Di dalam bola basket dikenal permainan dengan pola menyerang dan bertahan, dari 2 typikal Center Sebagai Pemain yang bermain di in side
strategi tersebut lazim digunakan dalam sebuah tim.sehingga sebuah tim memiliki gaya dan atau di dalam area dancenderung bermain di bawah
kecenderungan bermain dengan pola menyerang ataupun lebih bertahan .tetapi jika dilihat dari ring ( under basket )

filosofi bahwa permainan menyerang lebih menarik dari pada pola bertahan. “ dengan menyerang
kitalah bertahan “ .pola menyerang lebih mendapatkan tempzt di strategi sebuah tim, karena dasar
filosofi tersebut. menjadi acuan gaya permainan di tim bola basket manapunyang memiliki

kecenderungan pola menyerang . Sehingga dengan dasar pemikiran tersebutiah bahwa 3 1
penggunaan pola menyerang ke dalam bentuk bangunan sangatlah tepat.selain itu karena ada Small forward : pemain yang bisa bermain di dalam |
kecenderungan bahwa bola basket adalah olah raga penuh dengan entertainment dan atrakif dan di luar akan tetapi tidak memiliki tugas sebagai

disertai denagn berbagai gerakan dan trik-trik tertentu dengan pemain dengan skill dan penyuplai bola dan cenderung sebagi eksekutor
kemampuan tinggi. sehingga dengan gaya permainan menyerang permaina bola basket lebih atau penyelesai akhir
cenderung untuk enak dinikmati dan atraktif baik dari para pemain itu sendiri atau bahkan

penonton.

Power Forward ; adalah pemain yang bermain di dalam area

dan kebanyakan sebagai medium shooter atau penembek dari jarak
menengah dan juga under basket atau bermain di bawah ring selain itu juga
berfungsi sebagai rebounder atau pengambil bola pantul dari

beberapa tembakan yang gagal 2‘ Secong Guards : lebih berfngsi

sebagai Shooting guard dan
membantu point guard dan cenderung
menjadi seorang penembak

\\\\

~

Point Guard )

Point Guard : biasanya sebagai pengatur serangan can sebagai alur dalam pola
penyerangan. Area permainan posisi :ni cenderung diluar
paint area dan di three point area sehingga kebanyakan
posisi ini cenderung seorang Penembak akan tetap tetap iprioritaskan
sebagai penyuplai bola ( assist )
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Bl Konsep bentuk

Momen 2

esign ﬂ
Pusat Pelatihan Bola Basket di Yogyaiagla ll

B POLA PENYERANGAN 1-3-1 (satu - tiga - satu))

Pola yang diterapkan adalah menggunakan skema penyerangan dengan melepaskan guard
posisi 1 sebagai penyelesaian akhir .penyelesaian akhir sendiri bisa dengan melakukan
tembakan berupa medium shoot atau bisa dengan three point shoot di sisi pertahanan lawan
atau sisi kanan penyerangan.ada 2 momen yang menarik dari pola penyerangan tersebut,
yaitu ketika posisi pemain 4 melepaskan posisi pemain 1 sehingga dia mendapatkan peluarng
untuk menembak ke keranjang/mencetak point ( chance to shoot ) dan ketika bola dilepaskan
atau ditembak , dan menjadi score atau peint.

Momen 1

sehingga area terjadinya moment utama itu dijadikan area utama dari bangunan tersebut.

Karena kunci sukses dari pola tersebut terletak pada 2 momen tersebut .
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Bl Konsep bentuk Pusat Pelatihan Bola Basket di Yogyasf(a%a 7 ! ll

& Center Sebagai Pemain yang bermain di in side
Karena cenderung bermain didalam dan khusus didalam area sehingga digunakan 5 atau di dalam area dancenderung bermain di bawah
sebagai area privat ring ( under basket )

Privat

Semi Publik

Permainan posisi ini cenderung bisa di dalam
dan diluar akan tetapi di prlontaskan bagi
bermain di luar sehingga area ini dlgunakan
sebagai area semi publik

2 Secong Guards : lebih berfungsi
sebagai Shooting guard dan
membantu point guard dan cenderung
menjadi seorang penembak
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I Konsep bentuk

posisi ini memiliki fungsi tidi

Publik

T

Posisi guard sebagai play maker diprioritaskan bermain di dal akan tetapi bisa sedikit kedal;anj
dan lebih sebagai pembagi alur serangan atau assist ke pada semua pemain dan sebagal
pengatur serangan ]

sehingga digunakan sebagai ruang public yang sebagai poros alur ke ruanagan-ruangan lainnya

S
esign ﬁ
Pusat Pelatihan Bola Basket di Yogyaia%a l!

Small forward : pemain yang bisa bermain di dalam
dan di luar akan tetapi tidak memiliki tugas sebagai
penyuplai bola dan cenderung sebagi eksekutor
atau penyelesai akhir

v

k jauh dari posisi 2 sehingga didunakan sebagai area semi publik

Semi Publik

1

Point Guard : biasanya sebagai pengatur serangan dan sebagai alur dalam pola
penverangan. Area permainan posisi ini cenderung diluar
paint area dan di three point area sehingga kebanyakan
posisi ini cenderung seorang Penembak akan tetap tetap iprioritaskan
sebagai penyuplai bola ( assist )
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M n
Hl Konsep bentuk Pusat Pelatihan Bola Basket di Yogyaia%a 7 5 “ |

Power Forward ; adalah pemain yang bermain di dalam area

dan kebanyakan sebagai medium shooter atau penembak dari jarak
menengah dan juga under basket atau bermain di bawah ring selain itu juga
berfungsi sebagai rebounder atau pengambil bola pantul dari

beberapa tembakan yang gagal

4

pemain dalam posisi ini cenderung bermain didalam dan tidak bermain keluar sehingga digunakan
sebagai area privat

Privat
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Hl Konsep bentuk Pusat Pelatihan Bola Basket di YogyakaTta

Pola penyé rangan yang ditransformasi menjadi bentukan penataan bangunan. Peletakan
beberapa zona sebagai bagian dari kawasan bamgunan sehingga dengan dasar pemikiran
tersebut menjadi konsep dasar peletakan masa bangunan dan juga bentuk bangunan.
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Bl Konsep bentuk

Publik

- Semi pubh Privay
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esign ﬂ “
Pusat Pelatihan Bola Basket di Yogyaia%a

Pada kenyataanya dan penerapan pola penyerangan didalam lapangan, pola penyerangan |
tersebut bersifat tidak baku dan fleksibel dalam artian tetap 1 - 3 - 1 akan tetapi dapat sedikit .
mengalami pergeseran area yang tidak terlalu signifikan tergantung keadaan pola bertahan lawan
dilapangan.Sehingga titik area dapat sedikit bergeser kekiri dan juga kekanan

Sem'(ftééb"k
h \ . -

_Elv_at \‘
_ L Privat
Semi p&Q 2 ”

~

<€

Publik

P ““Sepd publik

|
|
|
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Hl Konsep bentuk Pusat Pelatihan Bola Basket di Yogyaia%a , ! “

Privat "

Semipublik

" Publik
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Il Konsep bentuk

Publik

publik

T TITIDU
esign ﬁ
Pusat Pelatihan Bola Basket di Yogyaiﬁta l!

Dari bentuk pola penyerangan tersebut yang Aerpola 1-3-1 dapat diaplikasikan atau
ditransformasikan sebagai bentukan gubahan massa dari bangunan tersebut. Selain itu bentukan
juga memiliki pola bukaaan, elemen-elemen dan jyga ornamen sebagai penguat bangunan

berestetika.

. . In dogk basket hall area

Sem ik ‘
l RP cl)or baskef ball afga™ = m@utl) : P

T isxgrtna (mess mj)
ﬁ -~ ol gﬁmilog@ét ball area

Semi pu
Out door baskg D

Pub

Main entrance
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Il Komposisi massa

in door basig laﬁ’ A

"fa I
- gt
Pusat Pelatihan Bola Basket di Yogyakarta |

I dogr%aL et ballgega"‘

'-----

Main entrance

L =)
] i
L e S0
emi publi
lDut door baskat b \‘:\
1 : 1

Sketsa dari penggabungan masa bangunan hasil dari transformasi yang diperoleh dari pola
penyerangan 1-3-1 melalui penggabungan beberapa masa menjadi sebuah bangunan . selain itu
susunan berdasarkan juga pemikiran structural, arsitektural tanpa meninggalkan estetika

bangunan.
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Bl Komposisi massa Pusat Pelatihan Bola Basket di YogyakaTta u
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Il Komposisi massa Pusat Pelatihan Bola Basket df Yogya?(a%a , ! “

In door basker bl Ak

/ K \ susEN
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PRs‘fgﬁwa(mess athit) :

Al

Pub
Main entrance

e .
Priv u .e
outcoor SR~ E ,/’M[ bal a]ea
Semi publik_ .
z ) I&:Rsvrgr%a(mess atiit) : (“.}‘

Privat

Pubiik -
Main entrance

m Rachmawan Firdiansyahm 01_512 082



M n
Hl Usulan bentukan massa Pusat Pelatihan Bola Basket di Yogyeaia%a 1 ! “

m Rachmawan Firdiansyahm 01_512_082




Bl Konsep elemen luir sebagai_enerapan peningkatan ' ﬁ
kemampuan bermain bola bavket o *

e
Pusat Pelatihan Bola Basket di Yogva

Jogging track

dreal luar ( landscape ) dari bangunan men. pakan areal yan¢ dapat dimanfaatkan sebagaai area

jogging bagi para penghuni. Selain itu pc.a lathan lari atzu jogging tidak hanya cenderung
dilakukan di dalam hall akan tetapi juga di luar banguanan dalam hal ini-adalah jogging. track
tersebut Selain sebagai batas dari bangunan jogging frack tersebut dibuat dengan pemikiran dapat
meningkatkan kemampuan bermair bola bak basket baik dari segi fisik dan tekhnik antara lain

penggunaan tangga . kolom selasar dan sebagainya vang diletakkan di beberapa bagaian jogging
track tersebut.

track tidak tarlihat masi

Bentukan diambil de-i jogging track ‘iadopsi dari be tukan 1 —
melengkulg pada garis thr&oint pade lapangan bola br sket. Sehingga i qging . ‘ gr

Sedangkan lingkaran diambil dari lingkaran di inside area. Lingkaran tersebut

diambil sehingga track lari dari bentukan menyerupai sebuah lapangan bola basket
dapat terlihat
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Bl Konsep eizmen luar sebagai ALz 'e | “ﬁ
kemampuan bermain bola basket Pusat Pelatihan Bola Basket di Yogyasf(a%a \

Jogging track

Kebiasaan melakukan lari-lari bagi setiap penghuni merupakan salah satu latihan sebagai salah satu program dari pelatihan bola basket sehingga
0 ktivitas yang dilakukan tipa pagi tersebut jika dilakuakn pada tempat yang cenderung membosankan dgn bentukannya massif akan memberikan
pengaruh terhadap perkembangan dan peningkatan fisik dari penghuni. Sehingga jogging track tersebut dibuat sedemikian rupa dan didesain tidak
membosankan.Bentukan pola Jogging track sendiri dibuat sedemikian tidak membosankan dan berkonsep dari bentukan pola garis batas dalam
lapangan bola basket .yaitu dari garis lingkaran dari lapangan bola basket dsb sehinggaperancangan jogging track itu sendiri tetap ada
mempertahankan kesan
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Il Konsep gagasan penerapan peningkatan kemampuan pada beberapa ruangan [Sher %’l.’.( ﬁ r

esign
Pusat Pelatihan Bola Basket di Yogyaiagta

Area bebas kolom

Jalur ini digunakan sebagai alternative jalur selasar karena pertimbangan selain pemain juga
banyak yang melewati area ini sehingga diberikan jalur sendiri sehingga aktivitas saling tidak
terlalu mengganggu satu sama lain.sehingga konsep bangunan agar dapat meningkatkan

kemampuan bermain bola basket terwujud.

Konsep selasar adalah “penggunaan area pedestrian sebagai suatu area sirkulasi yang
multifungsi, antara lain dengan pemanfaatan kolom pada selasar sebagai fraining area. Hal ini
memiliki pemikiran bahwa. Karena area sirkulasi dipakai untuk jalan sehingga sambil jalan kaki dari
atau menuju kesalah satu bangunan secara tidak langsung juga melatih dalam peningkatan
) SL T kemampuan dalam melakukan dribbling dengan melewati kolom-kolom pada selasar oleh para

pemain tersebut,
)
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" Konsep gagasan penerapan peningkatan kemampuan pada beberapa ruangan

esign ﬁ
Pusat Pelatihan Bola Basket di Yogyeiagta l l

Pola lantai yang berbeda seakan akan memberikan arah atau petunjuk dari pergerakan pemain
agar melewati dari kolom-kolom tersebut.
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Kolom pada selasar

I L] 5
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Jarak antar kolom selasar juga dihitung berdasarkan pola latihan dribbling menggunakan lintasan.

Jarak yang digunakan pada pola latihan melakukan dribbling berkisar antara 1.5m hingga 2m.akan
tetapi dalam penerapannya jarak tidak terfalu berpengaruh sehingga tetap menggunakan grid pada
bentukan kolom dasar bangunan
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Diagram 1 Backstop unit
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Selain  memiliki konsep multifungsi sebagai dribbling ‘practice area atau tempat berlatih
mendrlibling dan sebagai area jalan . kolom pada selasar mengambil bentukan dari ring basket
beserta dengan ukurannya. Sehingga dengan pertimbangan tersebutiah adanya konsep
perpaduan bentukan arsitektural dengan basketball equiptment sehingga menjadi sebuah kolom,
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{ ‘ Bentuk kolom yang lingkaran dari transformasi sebuah bentukan bola basket menjadi sebuah
: 18000 17500 kolom fingkar.
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Kolom pada selasar dibuat melingkar memiliki pengertian bahwa, pada pola pelatihan
driible pada permainan bola basket media yang digunakan sebagai rintangan berupa , /
bola basket .dimensi lingkar kolom juga diambil dari diameter bola basket standart o . (

yang dipergunakan dan memiliki lisensi dari FIBA yaitu bola ukuran 7. dengan jarak L

\
antar bola basket sekitar 1.5 - 2 m . sehingga dengan dasar pemikiran tersebutlah ‘ K
dasar dari konsep selasar pada bangunan Pusat Pelatihan Bola Basket.

Latihan dasar dari permainan bola basket dengan lari-lari kecil dengan melakukan
drible melewati rintangan berupa bola basket

®m Rachmawan Firdiansyahm 01_512_082




)

.
.
o’
.
% ;
\, SILTY .
N 1.2000 ) i <
= i «@n
1.000( \ | (W { W
™~ i ‘ s .. :r: ‘% g"".
. { 5 i
. i
N — T~ ‘"rassaaaa :‘;sllj T
:’7:;'"# P
....... AN
1.8000 1.7500 T
Y a0 B
/ KO I@ "’u" T ey
[ ’0 .......
= \
HHHHH\H(HHH\H T :
¢
0"

f——2em ——F——200m —

Selain dasar pemikiran bentukan sebuah kolom dari sebuah lingkaran bola basket. Kolom lingkar
lebih aman dibandingkan dengan kolom persegi yaitujuga berfungsi lebih melindungi para

pengguna yaitu para pemain dari gesekan atau benturan dengan kolom tersebut pada saat
melewati lingkaran tersebut.
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